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ABSTRAK
    Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi urin sapi yang terbaik bagi pertumbuhan setek sirih merah. Penelitian telah dilaksanakan di Dusun Kucipu, RT 11/06, Desa Capkala, Kecamatan Capkala, Kabupaten Bengkayang. Penelitian ini dilaksanakan mulai 1 Maret sampai dengan 31 Mei 2018.Metode eksperimen yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) diulang sebanyak 3 kali dan setiap percobaan terdiri dari 5 sampel tanaman. Variabel yang diamati dalam penelitian yaitu panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar, jumlah tunas, berat segar tunas, dan volume akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian urin sapi dengan konsentrasi 200 ml/l merupakan konsentrasi terbaik untuk jumlah daun, sedangkan untuk volume akar, jumlah akar, jumlah tunas, dan panjang tunas, diberi dan tidak diberi urin sapi menunjukkan pertumbuhan yang sama. 
Kata kunci: Setek Sirih Merah dan Konsentrasi Urin Sapi
ABSTRACT

	This study aims to get the best cow urine concentration for the growth of red betel cuttings. Research has been carried out in Kucipu hamlet, RT 11/06, Capkala village, subdistrictCapkala, Bengkayang district. This research was conducted from March 1 to May 31 2018. The experimental method used was Randomized Block Design (RBD) repeated 3 times and each experiment consisted of 5 plant samples. The variables observed in the study were shoot length, number of leaves, number of roots, number of buds, fresh weight of buds, and root volume. The results showed that the with a of cow urine with a concentration of 200 ml/l was the best concentration for the number of leaves, while for root volume, the number of roots, the number of shoots, dan the length of the shoot, given and not given cow urine showed the same growth. 
Keywords: Red Betel Cuttings and Cow urine Concentration.


PENDAHULUAN
Sirih merah (Piper crocatum) merupakan salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Manfaat sirih merah telah banyak dibicarakan, namun penelitian mengenai sirih merah masih sangat sedikit. Daun sirih merah secara empirik digunakan sebagai bahan obat, untuk mengobati berbagai penyakit seperti batuk, asma, radang hidung, dan radang tenggorokan. Berdasarkan manfaatnya sirih merah layak dan memiliki potensi untuk di kembangkan. 
Perbanyakan tanaman sirih merah dapat dilakukan dengan cara setek. Teknik perbanyakan vegetatif dengan setek adalah metode perbanyakan tanaman dengan menggunakan bagian tanaman yang dipisahkan dari induknya, jika pada kondisi yang menguntungkan untuk bergenerasi akan berkembang menjadi individu baru yang mempunyai bagian-bagian tanaman yang lengkap. Cara ini dinilai relatif mudah dari pada cara yang lain, namun tingkat keberhasilannya sangat rendah. Kemungkinan keberhasilan setek sirih merah hanya40-70%, dan jika setek berasal dari bagiantanaman yang muda, tingkat keberhasilannya tidak lebih dari 30% (Sudewo, 2005).
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan setek batang sirih merah adalah dengan memberikan zat pengatur tumbuh (ZPT) auksin. Auksin dapat merangsang pembentukan akar dan tunas untuk mendapatkan tanaman baru yang lebih cepat. ZPT dapat berasal dari bahan alami yang mengandung senyawa-senyawa organik. Urinsapi dapat dijadikan bahan pemacu pertumbuhan setek karena mengandung hormone sepertiauksin, giberelin dan sitokinin. 
Urin sapi adalah limbah cair hewan ternaksapiyang mengandung indole butyric acid yang termasuk golongan auksin. Auksin tersebut berasal dari berbagai zat yang terkandung dalam protein hijauan dari makanannya, karenatidak terurai dalam tubuh maka auksin tersebutdikeluarkan sebagai filtrat bersama dengan urin. Urin sapi merupakan ZPT yang lazim digunakan untuk merangsang pertumbuhan akar dalam penyetekan. 


METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan dari tanggal  l Maret sampai 31 Mei 2018.  di Desa Capkala Kecamatan Capkala Kabupaten Bengkayang. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : meteran, parang, cangkul, timbangan elektrik, gunting, ember pelastik, termometer, higrometer, label, kamera, alat tulis menulis. Bahan yangdigunakan yaitu: setek batang tanaman sirih merah, urin sapi, media tanam terdiri dari campuran tanah alluvial, sekam padi dan kotoran sapi dengan perbandingan 2:1:1 polibag ukuran 25 x 20 cm. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 8 pelakuankonsentrasiurinsapidengan 3 ulangan dan 5 sampel tanaman. Total keseluruhan diperoleh 120 tanaman sampel. Perlakuan yang digunakan adalah koperlakuan tanpa urin sapi, k1 perlakuan konsentrasi 50 ml/l, k2 perlakuan kosentrasi 100 ml/l, k3 perlakuan konsentrasi 150 ml/l, k4 perlakuan konsentrasi 200 ml/l, k5 perlakuan konsentrasi 250 ml/l, k6 perlakuan konsentrasi 300 ml/l, dan k7 perlakuan konsentrasi 350 ml/l. Pelaksanaan penelitian meliputi Persiapan tempat penelitian, persiapan bahansetek, persiapan media tanam, penanaman bahan setek, pemeliharan sertapanen. Variabel pengamatan yaitu panjang tunas (cm), jumlah daun (helai), jumlahakar, jumlah tunas, berat segar tunas (g), dan volume akar. Hasil pengamatan dilakukan Uji F. Apabila Uji F menunjukkan pengaruh yang nyata, maka dibuktikan dengan Uji DMRT taraf 5%.


HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Hasil analisis keragaman pengaruh konsentrasi urin sapi terhadap pertumbuhan setek sirih merah disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1.Hasil Analisis Keragaman untukSemuaVariabel Pengamatan
	Variabel
Pengamatan
	F Hitung
	F Tabel 5%
	KK (%)

	Panjang Tunas
	0,10
	2,76
	4,30

	JumlahDaun
	6,17 *
	2,76
	14,31

	JumlahAkar
	1,41
	2,76
	26,10

	Jumlah Tunas
	0,53
	2,76
	22,83

	Berat Segar Tunas
	3,15 *
	2,76
	1,21

	Volume Akar
	0,29
	2,76
	30,90


Keterangan : * = Berpengaruh nyata
Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi urin sapi berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar, jumlah akar, jumlah tunas dan panjang tunas, sedangkan terhadap jumlah daun dan berat segar tunas berpengaruh nyata.
Nilai rerata untuk masing-masing variable pengamatan yang menunjukkan pengaruh tidak nyata disajikan dalam Gambar 2, 3, 4, dan 5.
Perlakuan konsentrasi urin sapi berpengaruh tidak nyata terhadap volume akar, jumlah akar, jumlah tunas dan panjang tunas. Nilai rerata untuk masing-masing variabel pengamatan disajikan dalam Gambar 1, 2, 3, dan 4.
Gambar 1.Nilai Rerata Panjang Tunas akibat Pemberian Urin Sapi.
Rerata panjang tunas pada pemberian urin sapi 0 sampai dengan 350 ml/l berkisar antara 3,31 sampai dengan 3,51 cm.

Gambar 2.Nilai Rerata Jumlah Akar akibat Pemberian Urin Sapi.
[bookmark: _GoBack]Rerata jumlah akar pada pemberian urin sapi 0 sampai dengan 350 ml/l berkisar antara 4 sampai dengan 7,33 cm.


Gambar 3.Nilai Rerata Jumlah Tunas akibat Pemberian Urin Sapi.

Rerata jumlah Tunas pada pemberian urin sapi 0 sampai dengan 350 ml/l berkisar antara 1,27 sampai dengan 1,73 cm.
Gambar 4.NilaiRerata Volume Akar akibat Pemberian Urin Sapi.
Rerata volume akar pada pemberian urin sapi 0 sampai dengan 350 ml/l berkisar antara 0,6 sampai dengan 0,83 cm.

Perlakuan konsentrasi urin sapi berpengaruh nyata terhadap berat segar tunas dan jumlah daun. Variabel pengamatan yang berpengaruh nyata diuji lanjut menggunakan Uji DMRT 5%.
Tabel 2.Hasil Uji DMRT untukBerat Segar Tunas danJumlahDaun.
	VariabelPengamatan

	Perlakuan Urin Sapi (ml/l)
	Berat Segar Tunas
	Jumlah Daun

	0
50
100
150
200
250
300
350
	0,71 a
0,72ab
0,71 a
0,72ab
0,72ab
0,74 b
0,72ab
0,73ab
	2,13 a
2,13 a
1,73 a
2,33 ab
3,20 c
2,93 bc
3,00 c
2,80 bc



Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada Uji DMRT taraf α = 5%.
Tabel 1 menunjukkan bahwa berat segar tunas pada perlakuan konsentrasi urin sapi 250 ml/l berbeda nyata terhadap berat segar tunas pada perlakuan konsentrasi urin sapi 0 ml/l dan 100 ml/l namun berbeda tidak nyata terhadap berat segar tunas pada perlakuan konsentrasi urin sapi 50 ml/l, 150 ml/l, 200 ml/l, 300 ml/l dan 350 ml/l. Pemberian konsentrasi urin sapi 250 ml/l cenderung memperlihatkan berat segar tunas tertinggi yaitu 0,74 g.
Jumlah daun pada perlakuan konsentrasi urin sapi 200 ml/l berbeda nyata terhadap jumlah daun pada perlakuan 0 ml/l, 50 ml/l, 100 ml/l dan 150 ml/l, namun berbeda tidak nyata terhadap jumlah daun pada perlakuan konsentrasi urin sapi 250 ml/l, 300 ml/l dan 350 ml/l.
B. Pembahasan

Uji DMRT pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian urin sapi dengan konsentrasi  50 ml/l sampai dengan 350 ml/l memberikan hasil yang sama baiknya untuk berat segar tunas, sehingga untuk efisien konsentrasi  50 ml/l dianggap konsentrasi terbaik. Pemberian urin sapi mempercepat terjadinya pembelahan sel dan perpanjangan sel, sehingga pertumbuhan tunas lebih cepat. 
Tabel 2 juga menunjukkan pemberian urin sapi dengan konsentrasi 150 ml/l sampai dengan 350 ml/l memberikan hasil yang sama baiknya untuk jumlah daun, dan konsentrasi urin sapi yang efisien adalah 200 ml/l. Hal ini dikarenakan auksin yang terkandung dalam urin sapi dapat menginduksi aktivitasgiberelin dan sitokinin yang dapat memacu pembelahan dan pembesaran sel pada daun sehingga menyebabkan meningkatnya jumlah daun. 
Menurut Salisbury dan Ross (2003) bahwa, auksin dapat memacu kerja sitokinin dan giberelin dalam proses pertumbuhan sel daun. Semakin banyak jumlah daun yang terbentuk, maka tanaman cenderung lebih aktif mengambil air dan unsur hara dalam tanah untuk keperluan fotosintesis guna menghasilkan fotosintat untuk keperluan proses-proses pertumbuhan dan perkembangan. Peranan cadangan makanan juga cukup besar karena cadangan makanan merupakan senyawa kompleks bermolekul besar yang tidak bisa diangkut dari sel ke sel lain, sampai senyawa tersebut diubah menjadi zat atau senyawa yang lebih sederhana, larut di dalam air dan dapat melakukan difusi (Kamil, 2007). 
Tabel 2 juga menunjukkan pemberian urin sapi dengan berbagai konsentrasi, bahkan tanpa pemberian urin sapi, memberikan pengaruh tidak nyata untuk volume akar, jumlah akar, jumlah tunas dan panjang tunas. Setek yang diberi urin sapi maupun yang tidak diberi urin sapi menunjukkan pertumbuhan yang sama untuk variabel di atas. Hal ini diduga karena pada awal pertumbuhan setek batang tanaman  sirih merah lebih memanfaatkan cadangan makanan yang tersedia pada bahan setek dan penyiraman yang dilakukan selama penelitian. Waluyo (2000) menyebutkan bahwa besarnya nilai rasio karbohidrat dan nitrogen mempengaruhi kemampuan setek dalam pertumbuhan akar dan tunas. Manurung (2005), menyatakan bahwa respon fisiologis tanaman terhadap pemberian auksin secara eksogen adalah merangsang pembelahan dan perpanjangan sel dan pertumbuhan tajuk.
Suhu yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman dikenal sebagai suhu kardinal yaitu meliputi suhu optimum, suhu minimum, dansuhu maksimum. Suhu kardinal yang dibutuhkan oleh tanaman adalah berbeda-beda tergantung pada jenis tanamannya.Keadaan lingkungan di tempat penelitian yang terukur seperti suhu udara menunjukan data suhu udara selama penelitian berkisar antara 21,4oC – 23,9oC merupakan kondisi yang baik untuk pertumbuhan tanaman setek sirih merah.
Kelembaban udara akan berpengaruh terhadap laju penguapan atau transpirasi. Pengaruh kelembaban terhadap tanaman yaitu pada perubahan stomata menjadi terbuka atau tertutup. Perubahan stomata ini mempengaruhi pemasukan CO2 yang menjadi bahan pokok pada proses fotosintesis. Kelembaban juga berpengaruh terhadap laju transpirasi dan penyerapan air danzat-zat mineral, jika kelembaban rendah maka lajutranspirasi meningkat sehingga proses penyerapan hara dan air juga meningkat. Hal itu akan meningkatkan ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman sebaliknya jika kelembaban tinggi, laju transpirasi rendah sehingga penyerapan zat-zat nutrisi juga rendah. Hal ini akan mengurangi ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan tanaman sehingga pertumbuhannya juga akan terhambat.(Hartmann danKester, 2001).
Kelembaban lingkungan selama penelitian berkisar antara 74,68% – 86,30% merupakan kondisi yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman setek sirih merah. 

KESIMPULAN

Hasil penelitian pengaruh konsentrasi urin sapi terhadap pertumbuhan setek sirih merah yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulannyayaitu dengan pemberian urin sapi memberikan pengaruh yang baik untuk jumlah daun yaitu pada konsentrasi 200 ml/l. 
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